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ABSTRACT

The application of agricultural equipment and machinery is one of the efforts to realize food sovereignty in
Indonesia, agricultural equipment and machinery is considered able to increase agricultural production from by
accelerating farmers work to reducing crop losses during harvest and post harvest, the process of analyzing the
application of agricultural equipment and machinery is needed to know the potential of the region and the
potential number of machines that can be applied and added. this research used object of research is Central
Lampung Regency and 3 (three) types of agricultural equipment and machinery that were Hand Tractor, Rice
Transplanter, and Combine Harvester By using ARCGIS 10.3. The method used was overlay and scoring with
spatial data including slope, soil texture, and rainfall The result of research showed that majority of rice field in
Central Lampung categorized as Potential Area Il (Two) comprised of 92.76%. and another is Potential Area |
(one) thereis 7.24%, and Potential Area 1] (three) none or 0% . For the most of applications is Rice Transplanter
is 22,321 units with the potential of adding 22,171 units. Hand Tractor has the potential of apply is 10,147 units
with the potential of adding 4,369 units. Combine Harvester has the potential of apply is 3,190 units with the
potential of adding 3,155 units.

Keywords: agricultural equipment and machinery, combine harvester, hand tractor, rice transplanter

ABSTRAK

Penerapan alat dan mesin pertanian (alsintan) merupakan salah satu upaya mewujudkan kedaulatan pangan di
Indonesia, alsintan dinilai mampu meningkatkan produksi pertanian dengan mempercepat pekerjaan petani
hingga mengurangi kehilangan hasil panen saat proses panen maupun pasca panen, proses analisis penerapan
alsintan dibutuhkan untuk mengetahui potensi wilayah dan potensi jumlah alsintan yang dapat diterapkan dan
ditambahkan. Penelitian ini dilakukan dengan objek penelitian kabupaten Lampung Tengah dan 3 (tiga) alsintan
yaitu Traktor Roda Dua, Rice Transplanter, dan Combine Harvester dengan menggunakan software ARCGIS 10.3.
Metode yang digunakan adalah Overlay /tumpang susun dan skoring dengan data spasial berupa kemiringan
lereng, jenis tanah, dan curah hujan. Hasil penelitian ini menunjukan mayoritas lahan sawah di Lampung Tengah
masuk dalam kategori Potensi Wilayah II (Dua) yaitu 92,76% sedangkan sisanya adalah Potensi Wilayah I (satu)
ada 7,24%, dan Potensi Wilayah III (tiga) tidak ada atau 0%. Untuk potensi jumlah penerapan terbanyak adalah
Rice Transplanter yaitu 22.321 unit dengan potensi penambahan 22.171 unit. Traktor Roda Dua memiliki potensi
penerapan sebanyak 10.147 unit dengan potensi penambahan 4.369 unit Combine Harvester memiliki potensi
penerapan sebanyak 3.190 unit dengan potensi penambahan 3.155 unit

Kata Kunci: alat dan mesin pertanian, combine harvester, traktor tangan, rice transplater
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I. PENDAHULUAN

Nawa Cita atau agenda prioritas pemerintah
saat ini adalah mengarahkan pembangunan
pertanian untuk mewujudkan kedaulatan
pangan, agar Indonesia sebagai bangsa dapat
mengatur dan memenuhi kebutuhan pangan
rakyatnya secara berdaulat Kedaulatan pangan
diterjemahkan dalam bentuk kemampuan
bangsa dalam hal: (1) mencukupi kebutuhan
pangan dari produksi dalam negeri, (2) mengatur
kebijakan pangan secara mandiri, serta (3)
melindungi dan menyejahterakan petani sebagai
pelaku utama usaha pertanian pangan. Dengan
kata lain, kedaulatan pangan harus dimulai dari
swasembada pangan yang secara bertahap
diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha
pertanian secara luas untuk meningkatkan
kesejahteraan petani (Kementerian Pertanian,
2015).

Salah satu upaya mewujudkan ketahanan pangan
adalah penerapan alat dan mesin pertanian guna
mempermudah pekerjaan petani,
memaksimalkan indeks tanam, dan mengurangi
kehilangan hasil panen. Untuk optimalisasi
penerapan alat dan mesin pertanian dibutuhkan
proses analisis yang tepat, salah satu alat yang
dapat digunakan dalam proses analisis adalah
aplikasi sistem informasi geografis (SIG).

SIG merupakan suatu sistem informasi yang
berbasis komputer, dirancang untuk bekerja
dengan menggunakan data yang memiliki
informasi spasial (bereferensi keruangan)
(Prahasta, 2014). SIG telah banyak membantu
proses analisis diberbagai bidang seperti
lingkungan, kesehatan, kebencanaan, sosial,
serta pertanian. Pada bidang pertanian, SIG
seringkali digunakan untuk analisis wilayah,
perencanaan pananaman, perencanaan irigasi,
sampai prediksi serangan hama. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini digunakan aplikasi SIG yaitu
ARCGIS untuk menganalisa potensi wilayah
penerapan alsintan dan potensi jumlah alsintan
yang dapat diterapkan dan dittmbahkan. Adapun
objek penelitian ini adalah wilayah Lampung
Tengah yang merupakan wilayah yang paling
potensial untuk penerapan alsintan karena
memiliki lahan sawah yang luas dan merupakan
salah satu lumbung padi di provinsi Lampung.

Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol8, No.1: 20-28
P-ISSN 2302-559X; E-ISSN 2549-0818

II. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan data spasial berupa
1) Peta rupa bumi wilayah Provinsi Lampung
dengan skala 1:250.000, 2) DEM (Digital
Elevation Model) dengan resolusi 30 meter, 3)
Peta tanah Provinsi Lampung dengan skala
1:50.000, 4) Peta tutupan lahan Provinsi
Lampung 5) Peta Curah Hujan, serta 6) data
alsintan tersedia. Kegiatan penelitian dilakukan
melalui beberapa tahapan yaitu, pengumpulan
data, input data ke ARCGIS, analisis potensi
wilayah penerapan alsintan dengan metode
overlay, analisis luas wilayah dengan calculate
geometri, dan perhitungan potensi jumlah
alsintan yang dapat diterapkan dan dittmbahkan
dengan field calculator.

2.1. Analisis Potensi Wilayah

Potensi wilayah dalam penelitian ini adalah
wilayah yang secara faktor fisik mendukung
penggunaan alsintan, yang dibagi kedalam 3
kategori yaitu Potensi I (satu), Potensi II (dua),
Potensi III (tiga), untuk mendapatkan potensi
wilayah alsintan maka dilakukan analisis data
dengan metode overlay/tumpang susun
beberapa peta antara lain sebagai berikut:

1. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng adalah beda tinggi suatu
dataran dengan dataran lain dan dinyatakan dalam
satuan persen, kemiringan lereng sangat
berpengaruh pada penggunaan alsintan, karena
semakin curam lereng akan semakin sulit
alsintan digunakan. Terdapat beberapa
klasifikasi kemiringan lereng, adapun klasifikasi
dan skoring kemiringan lereng pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 1 dan Peta
Kemiringan Lereng Lampung Tengah dapat
dilihat pada Gambar 1.

2. Jenis Tanah

Terdapat beberapa unsur yang mempengaruhi
jenis tanah suatu wilayah antara lain warna tanah,
tekstur tanah, struktur tanah, dan konsistensi
tanah. Untuk mengetahui jenis tanah yang baik
untuk penggunaan alsintan dapat dilihat
berdasarkan tingkat kelekatan tanah. Tingkat
kelekatan menyatakan tingkat kekuatan daya
adhesi antara butir-butir tanah dengan benda lain,
yang dibagi menjadi 4 kategori berikut:
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1. Tidak Lekat: yaitu dicirikan tidak
melekat pada jari tangan atau
benda lain.

2. Agak Lekat : yaitu dicirikan sedikit
melekat pada jari tangan atau
benda lain.

3. Lekat: yaitu dicirikan melekat
padajari tangan atau benda lain.

4. Sangat Lekat : yaitu dicirikan
sangat melekat pada jari tangan
atau benda lain.

Adapun skoring untuk jenis tanah dapat dilihat
pada Tabel 2 dan peta jenis tanah dapat dilihat
pada Gambar 2.

3. Curah Hujan

Curah hujan adalah intensitas hujan dalam satuan
milimeter, curah hujan setiap wilayah berbeda
dengan wilayah lain, untuk penentuan skoring
curah hujan digunakan klasifikasi curah hujan
menurut Mohr, sehingga didapatkan skoring
curah hujan dapat dilihat pada Tabel 3dan peta
curah hujan dapat dilihat pada Gambar 3.

Hasil proses overlay dan skoring akan terbagi
dalam tiga kategori Potensi Wilayah, yaitu
sebagai berikut:
a. Potensi Wilayah I dengan skor 9.
b. Potensi Wilayah II dengan skor antara
6-8.
c. Potensi Wilayah III dengan skor antara
2-5.

2.2. Perhitungan Potensi Alsintan

Menurut Yunus (2015), penentuan jumlah alat/
mesin yang diterapkan dapat dihitung dengan
Persamaan 1 berikut:

Ls—-Lg
n= ——— |*CF
(Ka*tE*EJ &

Untuk menentukan nilai koefisien faktor dapat
dihitung dengan Persamaan 2:

_Ls-Lg

CF s 2

Tabel 1. Potensi Wilayah Penerapan Alsintan Berdasarkan Kemiringan Lereng

No Kemiringan Keterangan Potensi Skor
Lereng

1 0-2% Datar/Sangat Datar Potensi | 3

2 3-7% Sangat Landai Potensi I 3

3 8-13% Landai Potensi | 3
4 14-20% Agak curam Potensi Il 2

5 21-55% Curam Potensi III 1

6 56 -140 % Sangat curam Potensi II1 1
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Gambar 1. Peta Kemiringan Lereng Lampung Tengah
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Tabel 2. Potensi Wilayah Penerapan Alsintan Berdasarkan Jenis Tanah

No Padanan Pada Peta Padanan Tingkat Kelekatan Potensi Skor
Menurut USDA*
1 Aluvial, Andosol, Regosol, Inceptisol Tidak Merata (Sedikit Potensi I 3
Gleihumus Lekat sampai Lekat)
2 Latosol, Latosol Merah Oxisol Sangat Lekat Potensi I1 2
Kuning, Podsolik Merah
Kuning
3 Organosol Histosol Tidak Merata (Tidak Potensi | 3
Lekat Sampai Sangat
Lekat)
4  Podsolik Merah Kuning, Ultisol Sangat Lekat Potensi 11 2

Latosol, Hidromorf Kelabu
*Dalam Hardjowigeno (2003)

Tabel 3. Potensi Wilayah Penerapan Alsintan Berdasarkan Curah Hujan

No Skala Curah Hujan(mm/bulan) Klasifikasi Mohr Potensi Skor
1 <80 Bulan Kering Potensi Il 1

2 81-100 Bulan Lembab Potensi II 2

3 101-120 Bulan Basah Potensi | 3

4 121 -140 Bulan Basah Potensi | 3

5 >140 Bulan Basah Potensi | 3

PETA JENIS TANAH %
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH ..1!__

s Parjrdsae Cae b bk T dae =k
- g X LBy Pl CHEEE R AR

Gambar 2. PetaJenis Tanah Lampung Tengah
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Gambar 3. Peta Curah Hujan Lampung Tengah
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Penentuan potensi jumlah alat mesin yang dapat
ditambahkan dihitung dengan Persamaan 3
berikut:

Xx=n-y 3

Keterangan:

n = jumlah alat/mesin (unit)

Ls= luas lahan atau volume pekerjaan
yang harus dikerjakan disuatu
wilayah (ha)

Lg= luas lahan atau volume pekerjaan
yang dapat dikerjakan oleh tenaga
kerja yang tersedia (ha)

Ka=kapasitas kerja peralatan atau
mesin yang akan digunakan (ha/
jam)

CF= koefisien faktor

tE= waktu yang tersedia (hari)

E = jam Kerja per hari (jam/hari)

x =jumlah alat mesin yang diadakan

y =jumlah alat mesin yang tersedia

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Lokasi Penelitian

Lampung Tengah merupakan kabupaten dengan
wilayah terluas kedua di Provinsi Lampung
setelah kabupaten Lampung Timur, namun luas
lahan sawah Lampung tengah merupakan lahan
terluas di Provinsi Lampung. Selain lahan sawah
penggunaan lahan di Lampung Tengah terbagi
menjadibeberapa jenis penggunaan lahan antara
lain: pemukiman, sawah, sawah tadah hujan,
perkebunan, hutan rimba, hutan bakau, tegalan,
rawa, pertambangan, dan lain sebagainya.

Kabupaten Lampung Tengah memiliki luas
wilayah sebesar 4.789,82 km? terbagi dalam 28
kecamatan yaitu, 1) Anak Ratu Aji, 2) Anak Tuha,
3) Bandar Mataram, 4) Bandar Surabaya, 5)
Bangun Rejo, 6) Bekri, 7) Bumi Nabung, 8) Bumi
Ratu Nuban, 9) Guning Sugih, 10) Kalirejo, 11)
Kota Gajah, 12) Padang Ratu, 13) Pubian, 14)
Punggur, 15) Putra Rumbia, 16) Rumbia, 17)
Selagai Linggau, 18) Sendang Agung, 19) Seputih
Agung, 20) Seputih Banyak, 21) Seputih
Mataram, 22) Seputih Raman, 23) Seputih
Surabaya, 24) Terbanggi Besar, 25) Terusan
Nunyai, 26) Trimurjo, 27) Way Pengubuan, 28)
Way Seputih (BPS, 2016).

3.2. Lahan Sawah

Sawah merupakan salah satu penggunaan lahan
terbesar di lampung tengah, dengan luas lahan
yang besar menjadikan lampung Tengah menjadi
sumber produksi atau lumbung padi untuk
Provinsi Lampung dan Indonesia. Berdasarkan
Gambar 4, Pada tahun 2015 Lampung Tengah
memiliki luas lahan sawah sebesar 160.704 ha
atau 35% dari luas wilayah Lampung Tengah
yang terbagi pada 28 kecamatan. Wilayah yang
memiliki lahan terluas adalah kecamatan Bandar
Mataram yaitu sebesar 27.746,714 atau 16,65 %
dariluas sawah di Lampung Tengah, sedangkan
wilayah dengan lahan sawah paling sedikit adalah
kecamatan Seputih Agung yaitu hanya 80,315
ha atau 0,05 % dari sawah Lampung Tengah.
Untuk wilayah lain, luas sawah yang ada
cenderung tidak merata dengan luas sawah
berkisar antara 400 - 12.000 ha.
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Gambar 4. Peta Lahan Sawah
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3.3. Potensi Wilayah Alat Dan Mesin
Pertanian

Berdasarkan Gambar 5 dan Tabel 4, mayoritas
lahan sawah di Lampung Tengah masuk kategori
Potensi Wilayah II yaitu sebesar 92,76 % dan
lainnya masuk kategori Potensi Wilayah I
sebesar 7,24 % dan Potensi Wilayah III tidak ada
atau 0 %.

3.4. Potensi Jumlah Alsintan Dapat
Diterapkan dan Ditambahkan

Untuk menghitung potensi penerapan dan

penambahan alsintan digunakan Persamaan (1)
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dan digunakan field calculator. Ketiga alsintan
yang dianalisis memiliki potensi yang berbeda
dipengaruhi oleh kapasitas kerja alsintan dan
waktu kerja tersedia sehingga didapatkan
kemampuan kerja alsintan (Tabel 5). Berikut
adalah potensi alsintan yang dapat diterapkan
dan ditambahkan di Lampung Tengah.

a. Traktor Roda Dua

Potensi penerapan traktor roda dua (Gambar 6a)
sebanyak 10.147 unit dengan unit tersedia
12.501 unit maka secara keseluruhan kabupaten
Lampung Tengah tidak berpotensi adanya

o

PETA POTENSI WILAYAH PEMERAPAN ALAT DAN MESIN PERTANIAN
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Gambar 5. Peta Potensi Wilayah Penerapan Alsintan

Tabel 4. Luas Sawah Berdasarkan Potensi Wilayah

No Skala Prioritas Luas Lahan (hektar) Presentase (%)
1 Potensi | 11637,12 7,24
2 Potensi Il 118874,33 92,76
3 Potensi III 0 0

Sumber : Hasil Analisis (Calculate Geometry)

Tabel 5. Kemampuan Kerja Alat dan Mesin Pertanian

Kapasitas Waktu Kerja Jam Kerja Kemampuan Kerja
No. Alsintan Kerja Tersedia (jam/hari) (ha/periode tanam)3
(ha/jam)1 (hari/periode
tanam)?
1 Traktor Roda Dua 0,066 30 8 15,84
2 Rice Transplanter 0,15 8 7,2
3 Combine Harvester 0,45 14 8 50,4

Sumber: 'Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian (2014)

2Soeharto (2015); Abdulrachman et al (2015); Supriyanti et al (2015)

*Hasil Perhitungan
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Aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk.... (Setiawan, dkk)
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Gambar 6. Peta Potensi Penerapan Alsintan (a) Traktor Roda Dua, (b) Rice Transplanter, dan
(c) Combine Harvester
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penambahan dan terjadi surplus sebanyak 2.354
unit, namun jika dilihat pada tiap kecamatan
maka terdapat 11 kecamatan yang berpotensi
adanya penambahan dengan total 4.369 dan
potensi penambahan alsintan terbanyak yaitu
Bandar Mataram dengan potensi penambahan
sebanyak 1.624 unit.

Pada Potensi wilayah I, dari 10 kecamatan hanya
Bandar Mataram yang berpotensi adanya
penambahan yaitu sebanyak 261 unit
Sedangkan pada potensi wilayah II, dari 28
kecamatan terdapat 11 kecamatan yang
berpotensi adanya penambahan yaitu 1) Bandar
Mataram 1.363 unit, 2) Rumbia (496 unit), 3)
Putra Rumbia (450 unit), 4) Bandar Surabaya
(449 unit), 5) Bumi Nabung (317 unit), 6)
Gunung Sugih (293 unit), 7) Seputih Surabaya
(275 unit), 8) Seputih Banyak (199 unit), 9)
Anak Tuha (185 unit), 10) Seputih Raman (59
unit), dan 11) Bekri (24 unit).

Jika melihat sebaran Traktor Roda 2 tersedia,
diketahui terdapat ketidaksesuaian potensi dan
unit tersedia seperti pada kecamatan Way
Seputih yang memiliki potensi penerapan
sebanyak 340 unit dengan unit tersedia yang
terlampau tinggi yaitu 4.343 unit, berbanding
terbalik dengan kecamatan Bandar Mataram
dengan potensi penerapan sebanyak 1.689 unit
dengan unit tersedia hanya 65 unit Untuk itu
dibutuhkan evaluasi untuk menyesuaikan
sebaran traktor roda 2 seperti mengalihkan
surplus traktor roda 2 di Way Seputih (4.003
unit) ke kecamatan sekitarnya yaitu Bandar
Mataram (1.624 unit), Rumbia (496 unit), Putra
Rumbia (450 unit), dan Bumi Nabung (317 unit).

b. Rice Transplanter

Potensi penerapan rice transplanter (Gambar 6b)
sebanyak 22.321 unit dengan unit tersedia
sebanyak 144 unit maka berpotensi adanya
penambahan sebanyak 22.177 unit. Pada Potensi
Wilayah [, terdapat 10 kecamatan yang
berpotensi adanya penambahan dengan total
potensi penambahan sebanyak 1.613 unit. Pada
Potensi Wilayah II, Semua kecamatan di
Lampung Tengah memiliki potensi penambahan
alsintan dengan total sebanyak 22.180 unit dan
kecamatan dengan potensi penambahan
terbanyak Bandar Mataram yaitu sebanyak
2.999 unit.

Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol8, No.1: 20-28
P-ISSN 2302-559X; E-ISSN 2549-0818

c. Combine Harvester

Potensi penerapan combine harvester (Gambar
6¢) sebesar 3.190 unit yaitu 231 unit pada
potensi wilayah I dan 2.959 unit pada potensi
wilayah II, dengan unit tersedia sebanyak 35 unit
maka terdapat potensi penambahan 3.155 unit.
Pada potensi wilayah I, terdapat 10 kecamatan
yang berpotensi adanya penambahan dengan
total potensi penambahan sebanyak 221 unit.
Dan pada potensi wilayah II, semua kecamatan
berpotensi adanya penambahan dengan total
2.934 unit, dengan kecamatan dengan potensi
penambahan terbanyak adalah Bandar Mataram
yaitu sebanyak 428 unit.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan
Kesimpulan dari pembahasan di atas antara lain:

1. Aplikasi sistem informasi geografis
(SIG) dapat digunakan untuk analisis
potensi wilayah penerapan alsintan
dengan metode overlay dan data spasial
dan analisis potensi jumlah alsintan
yang dapat diterapkan dan ditambahkan
dengan field calculator dan data non
spasial

2. Mayoritas lahan sawah di kabupaten
Lampung Tengah merupakan lahan
dengan potensi penerapan alsintan
kategori Potensi I yaitu sebesar 92,76
% dari seluruh luas sawah dan terdapat
pada semua kecamatan. Dan hanya
terdapat 7,24% lahan sawah yang
merupakan kategori Potensi [ dan
terdapat pada 10 kecamatan. Sedangkan
lahan dengan Potensi III tidak ada atau
0%.

3. Rice Transplanter merupakan alsintan
yang memiliki potensi jumlah
penerapan dan penambahan terbesar
yaitu potensi penerapan sebanyak
22.321 unitdan penambahan sebanyak
22.117 unit Untuk Traktor Roda Dua,
secara keseluruhan terdapat surplus
unit tersedia sebanyak 2.354 unit
namun terdapat potensi panambahan di
11 kecamatan dengan potensi
penambahan sebanyak 4.369 unit.
Sedangkan Combine Harvester
merupakan alsintan dengan potensi
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penerapan dan penambahan paling
sedikit yaitu potensi penerapan
sebanyak 3.190 unit dan penambahan
sebanyak 3.155 unit

4.2. Saran

Bagi peneliti lainnya, dalam penelitian ini
penentuan potensi wilayah penerapan alsintan
hanya didasarkan pada faktor lingkungan atau
faktor fisik. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar menambahkan faktor lain
seperti ketersedian operator terampil,
ketersedian bengkel alsintan, dan kondisi
alsintan tersedia. Dengan tambahan data
tersebut, maka akan didapatkan potensi wilayah
penerapan alsintan yang siap dan layak secara
fisik dan sosial ekonomi.
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